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en Kelautan dan Perlkanan menawarkan GMB

n GMB yang digagas DKP sebagal gerakan

gunan kelautan L

§ makin memper-
tegas bahwa tu- |
gas yang ‘diem- |
> secara riil adalah per-

Sulkan kelautan. Terlalu

qyerahKan sepenuhnys
s jawab pembangunan
- hanya pada’ institusi

tahan ~dalam hal ini*

bab;’ pembangunan ke~

mempunyai_ -dimensi- !
igat luas; yaitu bukan
_mengembangkan -po--
1kanan yang selama ini.’

n oleh DKP-

" UNCULNYA ge- ngat neoliberal. Hal ini terlihat’ |
rakan GMB se- ‘dari tujuannya yang sanga‘c me- |

m ada DEDperiba. .
kelautan sudah berja-:

dahulu. Namun, hing-
ini pembangunan ke-",
serjalan tanpa .arah, -

tnan kelautan selama:
rnkan oleh beberapa in-
merintahan, antard la-

wrtemen . Energ1 dan "

Daya Mmem‘t Perhu-
Pariwisata, Permdus—
l Perdagangan Keu:

Agkungan Hidup, dan”
deskipun pembangun-":
an selama ini berjalan

h, kontribusinya. ter-
rekonomian nasional

da DKP mencapal se-

exrsen

n DKP memngkatkan

pembangunan peri-
lalui gerakan peraba-
erikanan patut dipuji.
mat d1s.esah<an gerak-
ngunan perikanan ala
- GMB; meniru for-
, dan model pemba-
ava Orde Baru. Ada
catatan. yang patut
ewaspadasn bersama
gerakan GMB ini, ya-

Pertama gagasan GMB sa\l

Inekankan pada pemanfaatan.
. potensi sumber daya penkanan
yang sebesar-besarnya “untuk
‘kepentingan . ekonomi : semata.
Dengan- gerakan GMB, kepen- :
tingan pemilik modal untuk
. mengeksploitasi sumber daya 4
. perikanan baik di darat mau-

‘akan terfasilitasi. Di. samping !
itu, dikhawatirkan'GMB: akan -
menjadi pintu masuk para pems

"buru renté ekonomi dalam me-

Jakukan eksploitasi sumber dat
ya perlkanan :

Kedua, gagasan GMB terlalu
mengikuti mainstream pemiba--
ngunan pertanian. Sebab, latar:

. belakang konsep GMB meniru

‘logika konsep swasembada pa- -

ngan yang pernah’ dikembang-
kan - Departemen : - Pertanian
yang notabene pada masa lalu

‘mengalami kegagalan. Gerakan -
. GMB akan mendorong berkem- .

bangnya pola-pola ekstensifi-

kasi dan intensifikasi dalam‘,

merianfaatkan potensi sumber
daya perikanan, baik tangkap

maupur budidaya. Padahal, po-.
la-pola | yang :demikian akan’ !

mengancam kelestarian dan ke-
‘berlanjutan sumber daya per-
ikanan dan aktwltas ‘pemanfa-
atannya.
Ke‘clga GMB leblh beronen—
tasi pada peningkatan produksi |

pemkanan antuk” kepentingan’

pertumbuhan ekonomi. Orien-

tasi gerakan GMB sama-sekali
bukan untuk meningkatkan ke-

‘ sejahteragn dan kemakmuran
masyarakat nelayan dan pem-
budidaya ikan - skala kecil.
Tetapi, cenderung berorientasi
pada kepentingan pemilik mo-
dal yang mampu mrﬂdmkan ek-
sploitasi sumber dava perikan-

an skala besar.

. peran publik secara luas, baik
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sangat terpusat atau bersifat
‘top down, hal demikian yang
menyebabkan tertutupnya pe-
' luang partisipasi publik dalam

ngunan perikanan. .
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', dengan memprioritaskan inves-
, { tasi skala besar, baik dari dalam -

maupun luar negeri. Ada kesan
DKP | lebih - memprioritaskan :
pengembangan perikanan skala -
'besar .. ketimbang perikanan
rakyat Padahal,  kondisi per-
ikanan’ nasional . didominasi
oleh perlkanan rakyat, yaitu.se-
kitar 90 persen. Dengan konsep
GMB ini_dikhawatirkan, nasib
‘' perikanan rakyat semakin tidak
;menentu alias akan' telantar
kembali sepert1 pada masa la-
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fishing) yang dilakukan oleh ne-
layan-nelayan asing yang meng-
gunakan kapal-kapal ikan de-

. ngan teknologi tinggi. Kalau !

ingin menyelesaikan masalah
pencurian ikan jangan kemu-
dian yang disalahkan pihak la- ‘
in, seperti lemahnya pihak ke-
amanan dalam pengawasan wi-
layah perairan laut. - -,

- Yang lebih penting untuk di-
atasi adalah meningkatkan pe-
nguasaan. teknologi penang-
kapan - ikan - nelayan-nelayan
Indonesia. Karena, nelayan In- i
donesia yang memiliki- kapal ! ’
ikan dengan teknologi tinggi bi-",
sa dihitung dengan jari:-Kalau

. ‘'saja-Indonesia mempunyai’ ri-

buan bakkan jutaan kapal ikan
dengan telmologi tmggl danter-

i sebar di seluruh perairan Nu-

santara, maka, inasalah illegal |
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. dengan sendirinya. Sebab, de- ;

‘ngan ' penguasaan teknolog1
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pu turut mengawasi wilayah
perairan laut teritorial negara
Indonesia - séhingga kerugian |
yang sering kali diderita Indo-
nesia akibat illegal fishing, yang |+~
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“telantarkan. Skala usaha ira-
disional sangat mewarnai. ke-
giatan penangkapan ikan yang !
dilakukan' oleh- nelayan kecil: *

‘merata di seantero Nusantara

‘tingkat aktivitas perikananrak-

i yat: selama. Orde Baru hingga
¢ saat ini’ kurang mendapat ap-
‘resiasi darl pemerintah. Pada-
 hal, apabila perikanan rakyat
;dlberdayakan ~bukan - 'EldaK
} mungkin akan mampu ‘meng-
“gerakkan pembangunan pen-
karian nasional. ;
i ‘Oleh karena gerak:an GMBini’
’i tidak akan memberikan faedah
| bagi ~masyarakat ~ perikanan,
' maka sebaiknya program GMB

\.ini dibatalkan saja. Lebih bailk -
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‘dan;”tnerupakan = representasi .

yat di Indonesia. Perikananrak- . S

]sudah berapa ‘ribu triliun ru-:
| piah negara Indonesia telah di-
t rugikan dari-illegal fishing ini
selama masa Orde Baru.- "~
ternatif program yang da4
, pat dikembangkan adalah
program modernisasi nelayan;
yaitu dengan memberlakukar
standardisasi teknologi armads
penangkagan ikan. Standardi-

" sasi ini dimaksudkan agar adz

" batasan kemampuan teknologi

‘Hal yang sama ]uga harus di-
lakukan pada perikanan budi-

relatif sama dengan perikanan
tangkap, yaitu lemahnya pe-
nguasaan IPTEK. Tidak heran
bila investasi budidaya yang
pernah terjadi pada masa lalu
hingga saat ini dikuasai oleh
pihak asing. Harus diingat bah- |
wa_investasi pihak asing yang !
i terjadi di Indonesia selama ini |
motifnya hanyslah. eksploitasi }
sumber daya alam dan manusia; |
tidak mengindahkan aspek ke-
; adilan, kesejahicraan, dan ke-
lestarian lingkungan. Hal de--
mikian pernah terjadi di Lam-
pung, yaitu investasi yang di-
| lakukan oleh PT Dipasena Citra
“Dramaja dan PT Bratasena.
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tersebut adalah.yang diperoleh
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Pembangunan kelautan

Dengan penjelasan di atas se

_sungguhnya dapat' dikatakan "
‘bahwa GMB bulanlah gerakan ¢

ngunan perikanan merupakan
bagian dari gemakan pemba-
ngunan kelautan. Indonesia se-
! bagai negara yung dikaruniai
kekayaan sumber daya laut
yang sangat besar, sudah se-
mestinya mening! atkan kapa-
sitas pendayam naan dan pe-
manfaatan sumber daya laut™
untuk kepentingan keS( jahte-
raan dan kemakn wran rekyat. -

penzngkapan ikan yang harus’

dikuasai oleh para nelayan. Tu-
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| menguasai . teknologi penang-
" kapan ikan dengan armads
vang riodern sepertl halnya pa-
i T& nelayen negara asing, yaitu
Thailand, Taiwan, Jepang, dan
Filipina. Progran: modernisasi
nelayan juga harus didukung
oleh lmra*trhku.u perikanan

yang modern.
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